Ibadah Doa Malang, 03 November 2015 (Selasa Sore)

Bersamaan dengan Ibadah Doa Puasa Session lli

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu pasal 3 tentang penyucian terhadap 3 jemaat akhir jaman:

1. Jemaat Sardis, dalam pengalaman kematian.
Wahyu 3:1
3:1 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Sardis: Inilah firman Dia, yang memiliki ketujuh Roh Allah dan ketujuh
bintang itu: Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau dikatakan hidup, padahal engkau mati!

2. Jemaat Filadelfia, dalam pengalaman kebangkitan.
Wahyu 3:7
3:7 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia: Inilah firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang memegang
kunci Daud; apabila la membuka, tidak ada yang dapat menutup; apabila la menutup, tidak ada yang dapat membuka.

3. Jemaat Laodikia, seharusnya dalam pengalaman kemuliaan.
Wahyu 3:15-17
3:15 Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan tidak panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin atau
panas!
3:16 Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku.
3:17 Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa, dan
karena engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan malang, miskin, buta dan telanjang,

Namun sayang, jemaat Laodikia dalam keadaan suam-suam kuku. Ini sama dengan kemuliaan yang palsu, hanya
mengutamakan perkara jasmani tetapi keadaan rohaninya merosot. Ini adalah kemuliaan tanpa Yesus, tanpa firman
pengajaran yang benar.
Akibatnya:
a. Akan masuk dalam penyembahan palsu, penyembahan kepada antikris.
Wahyu 13:1-3
13:1 Lalu aku melihat seekor binatang keluar dari dalam laut, bertanduk sepuluh dan berkepala tujuh; di atas
tanduk-tanduknya terdapat sepuluh mahkota dan pada kepalanya tertulis nama-nama hujat.
13:2 Binatang yang kulihat itu serupa dengan macan tutul, dan kakinya seperti kaki beruang dan mulutnya seperti
mulut singa. Dan naga itu memberikan kepadanya kekuatannya, dan takhtanya dan kekuasaannya yang besar.
13:3 Maka tampaklah kepadaku satu dari kepala-kepalanya seperti kena luka yang membahayakan hidupnya,
tetapi luka yang membahayakan hidupnya itu sembuh. Seluruh dunia heran, lalu mengikut binatang itu.

Contohnya adalah perempuan bungkuk 18 tahun di bait Allah, menunjuk kehidupan yang beribadah dalam bait
Allah tetapi dicap 666 oleh antikris.

b. Dimuntahkan oleh Tuhan.
Wahyu 3:16
16 Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari
mulut-Ku.

Muntah menunjuk sesuatu yang tidak berguna, jijik, najis, terpisah dari Tuhan selamanya.

Kolose 4:15-16

4:15 Sampaikan salam kami kepada saudara-saudara di Laodikia; juga kepada Nimfa dan jemaat yang ada di rumahnya.

4:16 Dan bilamana surat ini telah dibacakan di antara kamu, usahakanlah, supaya dibacakan juga di jemaat Laodikia dan
supaya surat yang untuk Laodikia dibacakan juga kepadamu.

Usaha Tuhan untuk menolong jemaat Laodikia lewat pemberitaan firman yaitu surat untuk jemaat Kolose dibacakan juga kepada
jemaat Laodikia. Surat Kolose menunjuk tentang doa penyembahan (mezbah dupa emas). Sidang jemaat Kolose adalah sidang
jemaat yang meningkat rohaninya dalam ibadah pelayanan sampai menyembah Tuhan.

Sidang jemaat Laodikia sudah diberkati secara jasmani, dan harus meningkat juga secara rohani supaya tidak suam rohani.

Matius 6:31-34




6:31 Sebab itu janganlah kamu kuatir dan berkata: Apakah yang akan kami makan? Apakah yang akan kami minum? Apakah
yang akan kami pakai?

6:32 Semua itu dicari bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu yang di sorga tahu, bahwa kamu
memerlukan semuanya itu.

6:33 Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.

6:34 Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok mempunyai kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari
cukuplah untuk sehari.”

Tabiat bangsa kafir yaitu kuatir tentang perkara jasmani, untuk hidup sekarang sampai masa depan, sehingga bangsa kafir dipacu
hanya untuk mencari perkara jasmani sampai tidak bisa beribadah. Bahkan beribadah melayani (berdoa) hanya untuk perkara
jasmani dan mengabaikan perkara rohani, sehingga suam rohani.

Yesaya 4:1
4:1 Pada waktu itu tujuh orang perempuan akan memegang seorang laki-laki, serta berkata: "Kami akan menanggung makanan
dan pakaian kami sendiri; hanya biarlah namamu dilekatkan kepada nama kami; ambillah aib yang ada pada kami!"

Pada akhir jaman, 7 wanita akan memegang 1 laki-laki. Ada dua arti:

1. Arti negatif: jika jemaat hanya mengejar perkara jasmani dan tidak menghiraukan yang rohani, maka akan masuk dalam
puncak kejahatan dan kenajisan, masuk dosa Babel, menjadi mempelai wanita setan yang akan dibinasakan.

2. Arti positif: 7 sidang jemaat bangsa kafir melekat kepada Yesus (satu firman pengajaran yang benar), tidak mencari
perkara jasmani lagi tetapi mengutamakan pribadi Yesus (firman pengajaran yang benar), sehingga akan mencapai
kesempurnaan, menjadi mempelai wanita Tuhan.

Hasilnya:

1. Kita mengalami penyucian dari aib/ noda bangsa kafir.
Yesaya 54:4-5
54:4 Janganlah takut, sebab engkau tidak akan mendapat malu, dan janganlah merasa malu, sebab engkau tidak akan
tersipu-sipu. Sebab engkau akan melupakan malu keremajaanmu, dan tidak akan mengingat lagi aib kejandaanmu.
54:5 Sebab yang menjadi suamimu ialah Dia yang menjadikan engkau, TUHAN semesta alam nama-Nya; yang menjadi
Penebusmu ialah Yang Mahakudus, Allah Israel, la disebut Allah seluruh bumi.

Aib keremajaan menunjuk keinginan daging sehingga berbuat dosa sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan-minum dan
kawin-mengawinkan. Ini harus disucikan supaya kita bisa hidup benar dan suci.

Aib kejandaan menunjuk putus hubungan dengan suami (Yesus), kering rohani. Ini harus disucikan supaya kita bisa hidup
dalam damai sejahtera.

Aib kekuatiran yang menghantui bangsa kafir sehingga tidak bisa hidup benar, tidak bisa setia dan berkobar dalam ibadah
pelayanan. Ini harus disucikan supaya kita bisa hidup benar, setia dan berkobar dalam ibadah pelayanan. Maka semuanya
akan ditambahkan kepada kita. Kita hidup dari salib Tuhan dan selalu berkelimpahan sehingga bisa mengucap syukur dan
menjadi berkat bagi orang lain.

2. Nama Yesus dilekatkan pada nama kita.
Yesaya 4:1
4:1 Pada waktu itu tujuh orang perempuan akan memegang seorang laki-laki, serta berkata: "Kami akan menanggung
makanan dan pakaian kami sendiri; hanya biarlah namamu dilekatkan kepada nama kami; ambillah aib yang ada pada
kamil"

Ini sama dengan nama baru, nama mempelai wanita Tuhan.
Kita mengalami pembaharuan dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus. Mulai dari taat dengar-
dengaran.

Filipi 2:8, 10

2:8 Dan dalam keadaan sebagai manusia, la telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di
kayu salib.

2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di
bawah bumi,

Jika kita taat, maka kita bisa menyeru nama Yesus untuk mengalahkan setan tritunggal.

Kita menang atas setan yang adalah sumber dosa, sehingga kita bisa hidup benar dan suci. Kita menang atas setan yang
adalah sumber masalah, sehingga semua masalah diselesaikan oleh nama Yesus, sampai yang mustahil sekalipun. Kita
menang atas setan yang adalah sumber kegagalan, sehingga kita bisa berhasil dan indah pada waktunya.




Sampai jika Yesus datang kedua kali, kita diubahkan menjadi sama mulia dengan Tuhan, untuk menyambut
kedatanganNya kedua kali, sampai duduk di tahta Surga bersama Dia.

Wahyu 3:21
3:21 Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Akupun
telah menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas takhta-Nya.

Tuhan memberkati.




